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ABSTRAK 
Streptococcus mutans merupakan bakteri yang bersifat asidogenik dan kariogenik yang berperan 

sebagai agen etiologi dalam pembentukan karies. Pemilihan pasta gigi yang mengandung bahan 

herbal merupakan salah satu upaya dalam pencegahan karies. Kombinasi ekstrak teh hijau dan 

peppermint dapat digunakan sebagai formulasi sediaan pasta gigi karena memiliki sifat antibakteri. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek antibakteri sediaan pasta gigi ekstrak teh hijau 

(Camellia sinensis L.) dan peppermint (Mentha piperita L.) terhadap S. mutans. Penelitian ini 

menggunakan metode difusi cakram, terdapat empat kelompok perlakuan yang diuji yaitu pasta gigi 

ekstrak teh hijau dan peppermint dengan konsentrasi 1000 mg/ml, 500 mg/ml, 250 mg/ml, 125 mg/ml, 

62,5 mg/ml, dan 31,25 mg/ml, pasta gigi base, pasta gigi herbal sebagai kontrol positif, dan NaCl 

0,9% sebagai kontrol negatif. Hasil pengukuran diameter zona hambat terkecil didapatkan pada 

konsentrasi 125mg/ml dengan diameter zona hambat rata-rata sebesar 6,31 mm sedangkan zona 

hambat terbesar berada pada konsentrasi 1000 mg/ml dengan diameter zona hambat rata-rata sebesar 

11,43 mm. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pasta gigi ekstrak teh hijau dan peppermint memiliki 

efek antibakteri terhadap Streptococcus mutans. 

Kata kunci: Streptococcus mutans, Antibakteri, Pasta gigi, Teh hijau, Peppermint 

 

ABSTRACT 

Streptococcus mutans is an acidogenic and cariogenic bacteria which acts as an etiological agent in 

caries formation. Selection of toothpaste containing herbal ingredients is one of the efforts to prevent 

caries. The combination of green tea extract and peppermint can be used as a toothpaste formulation 

because it has antibacterial properties. Purpose of this study was to determine the antibacterial effect 

of green tea (Camellia sinensis L.) and peppermint (Mentha piperita L.) extract toothpaste against S. 

mutans. This study used the disc diffusion method, there were four treatment groups tested, namely 

green tea and peppermint extract toothpaste with concentrations of 1000 mg/ml, 500 mg/ml, 250 

mg/ml, 125 mg/ml, 62.5 mg/ml, and 31.25 mg/ml, base toothpaste, herbal toothpaste as positive 

control, and 0.9% NaCl as negative control. The results of the smallest inhibition zone diameter was 

measured at a concentration of 125 mg/ml with an average inhibition zone diameter of 6.31 mm while 

the largest inhibition zone was at a concentration of 1000 mg/ml with an average inhibition zone 

diameter of 11.43 mm. Conclusion of this study was the Green tea and peppermint extract toothpaste 

has an antibacterial effect against Streptococcus mutans. 

Keywords: Streptococcus mutans, Antibacteria, Toothpaste, Green tea, Peppermint 
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PENDAHULUAN  

Karies gigi merupakan infeksi kronis 

yang penyebabnya multifaktoral.
1
 Karies gigi 

menjadi penyebab utama dari nyeri di sekitar 

rongga mulut dan kehilangan gigi.
2
 

Berdasarkan hasil data riset kesehatan dasar 

(Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa 

sekitar 45,3% penduduk Indonesia memiliki 

karies gigi.
3
 Meskipun jarang menjadi 

ancaman yang mengancam jiwa, karies gigi 

adalah salah satu penyakit serius yang harus 

ditangani terutama dalam tindakan 

pencegahannya.
4,5

 Karies gigi ditandai dengan 

adanya demineralisasi pada struktur gigi.
6,7

 

Sisa makanan yang bercampur dengan saliva 

akan difermentasikan oleh bakteri di dalam 

biofilm rongga mulut dan menghasilkan asam 

yang akan membentuk plak pada permukaan 

gigi.
1,8

 Kumpulan bakteri pada plak dapat 

menyebabkan terjadinya karies gigi. Bakteri 

pionir dalam pembentukan karies adalah 

Streptococcus mutans.
8
 

Akumulasi plak pada gigi merupakan 

tahap awal pembentukan karies.
8
 Langkah 

awal yang dapat dilakukan untuk mencegah 

karies adalah dengan meningkatkan oral 

hygiene yaitu dengan menyikat gigi rutin dua 

kali sehari.
9,10

 Menyikat gigi merupakan cara 

mekanis yang dapat membersihkan plak 

sehingga resiko terjadinya karies dapat 

diminimalisir.
11,12

 Salah satu bahan alternatif 

yang dapat digunakan sebagai bahan formulasi 

pasta gigi adalah tanaman herbal seperti teh 

hijau (Camellia sinensis L) dan peppermint 

(Mentha piperita L).
6
  

Teh hijau memiliki aroma khas 

dengan beragam khasiat serta mudah 

ditemukan di Indonesia.
13

 Ekstrak teh hijau 

dengan konsentrasi tertentu dapat menekan 

pertumbuhan Streptococcus mutans (S.mutans) 

karena mengandung katekin senyawa dominan 

dari polifenol.
6
 Ekstrak peppermint digunakan 

sebagai bahan formulasi pasta gigi karena 

mengandung menthol yang dapat memberikan 

rasa kesegaran pada rongga mulut. Peppermint 

memiliki kandungan minyak atsiri yang 

berguna sebagai antibakteri terhadap beberapa 

bakteri salah satunya adalah bakteri S mutans 

bakteri penyebab karies gigi.
14,15

 Penelitian ini 

untuk mengetahui efek antibakteri formulasi 

sediaan pasta gigi ekstrak teh hijau (Camellia 

sinensis L.) dan peppermint (Mentha piperita 

L.) pada S mutans.             

 

METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorik dengan post-test 

only control group design in vitro. Penelitian 

ini dibagi dalam 4 kelompok yaitu kelompok I 

(pasta gigi ekstrak teh hijau dan peppermint 

dengan konsentrasi 1000 mg/ml, 500 mg/ml, 

250 mg/ml, 125 mg/ml, 62.5 mg/ml, dan 31.25 

mg/ml), kelompok II (pasta gigi base sebagai 

kontrol placebo untuk memisahkan efek 

sebenarnya dari perlakuan dibandingkan 

dengan efek bias), kelompok III (kontrol 

positif yaitu pasta gigi herbal  sebagai tolok 

ukur untuk mengetahui hasil yang diharapkan), 

kelompok IV (kontrol negatif yaitu NaCl 0,9% 

untuk mengidentifikasi faktor asing yang 

mempengaruhi hasil penelitian). Jumlah 

sampel sembilan dengan tiga kali pengulangan 

pada tiap perlakuan. 

Pasta gigi ekstrak teh hijau dan 

peppermint didapatkan dari PT.SkinSol, 

Bandung, Jawa Barat. Lokasi penelitian 

dilakukan di Laboratorium Aretha Medika 

Utama, Bandung, Jawa Barat. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

mikropipet, tips, analytical balance, effendorf 

tube, inkubator, biosafety cabinet, vortex, 

Whatman filter paper no.3, cotton swab steril, 

microwave,autoclave, falcon tube, cawan petri 

disposable, jangka sorong, dan serological 

pipet. Bahan yang digunakan adalah medium 

Mueller Hinton Agar, medium Mueller Hinton 

Broth, pasta gigi kombinasi ekstrak teh hijau 

dan peppermint, pasta gigi antibacterial 

berbahan dasar herbal, sediaan bakteri 

S.mutans ATCC 25175, Nacl 0,9%, ddH2O, 

dan aquadest. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan uji Oneway ANOVA. 

 

Pembuatan Larutan Stok 
     Larutan stok pasta gigi kombinasi 

ekstrak teh hijau (ETH) dan Peppermint dibuat 

sendiri dengan melarutkan 2000 mg pasta gigi 

ETH dalam 1 mL NaCl 0.9% sehingga larutan 

stok memiliki konsentrasi sebesar 2000 mg/ml 

ekstrak dalam NaCl 0.9%. 

 

Pembuatan Seri Konsentrasi 

      Pengenceran stok pasta gigi kombinasi 

ekstrak teh hijau (ETH) dan Peppermint (P) 

menggunakan NaCl 0.9% untuk membuat seri 

konsentrasi. Seri konsentrasi ekstrak adalah: 

Pasta Gigi ETH_Pp 2000 mg/ml : 1000 µL  
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Pasta Gigi ETH_Pp 1000 mg/ml : 500 µL 

larutan stok + 500 µL NaCl 0.9% (A) 

Pasta Gigi ETH_Pp 500 mg/ml : 500 µL 

larutan A + 500 µL NaCl 0.9% (B) 

Pasta Gigi ETH_Pp 250 mg/ml : 500 µL 

larutan B + 500 µL NaCl 0.9% (C) 

Pasta Gigi ETH_Pp 125 mg/ml : 500 µL 

larutan C + 500 µL NaCl 0.9% (D) 

Pasta Gigi ETH_Pp 62.5 mg/ml  : 500 µL 

larutan D + 500 µL NaCl 0.9% (E) 

Pasta Gigi ETH_Pp 31.25 mg/ml : 500 µL 

larutan E + 500 µL NaCl 0.9%  

 

Pembuatan Media Tumbuh 

      Medium MHA sebanyak 19g 

dilarutkan dalam 500 mL ddH2O dan medium 

MHB sebanyak 10.5 g dilarutkan dalam 500 

mL ddH2O, selanjutnya medium dipanaskan 

di microwave hingga mendidih. Sterilisasi 

medium dalam autoclave pada suhu 121
o
C (20 

menit). Lalu medium MHA dituangkan pada 

cawan petri untuk membuat lempeng agar. 

 

Pembuatan Inokulum Bakteri 

      Senyawa antimikroba yang diuji 

adalah pasta gigi kombinasi ekstrak teh hijau 

dan peppermint dengan konsentrasi sebesar 

1000 mg/ml; 500 mg/ml; 250 mg/ml; 125 

mg/ml; 62,5 mg/ml; 31,25 mg/ml; dan pasta 

gigi base 1000 mg/ml yang diencerkan dengan 

NaCl 0.9%, pasta gigi herbal sebagai kontrol 

positif, dan NaCl 0,9% sebagai kontrol negatif. 

Inokulum bakteri dibuat dengan menggunakan 

metode direct colony suspension. Kultur 

S.mutans pada medium Mueller Hinton Agar 

(MHA) selama 18-24 jam, diinokulasikan ke 

dalam medium Mueller Hinton Broth (MHB) 

untuk memperoleh inokulum. Kekeruhan dari 

larutan tersebut disesuaikan dengan standar 

McFarland 0,5 untuk mendapatkan inokulum 

jumlah bakteri 1-2×10
8
 CFU/mL. 

 

Disk Diffusion Test 

      Proses inokulasi pada lempeng agar 

uji dilakukan dengan menggunakan metode 

swab. Cotton swab steril dicelupkan kedalam 

suspensi bakteri yang kekeruhannya telah 

disesuaikan sebelumnya dengan larutan 

standar McFarland 0.5. Cotton swab tersebut 

ditekan ke dinding tabung dan secara merata 

diusapkan ke permukaan MHA. Diamkan 

selama 3-5 menit pada suhu ruang hingga 

suspensi tersebut terserap kedalam agar. 

Setelah itu, cakram kertas berukuran 6 mm 

direndam dalam 1 ml setiap konsentrasi pasta 

gigi kombinasi ekstrak teh hijau dan 

peppermint, pasta gigi base, pasta gigi herbal, 

dan NaCl 0,9% selama kurang lebih 5 menit 

hingga larutan meresap kedalam cakram.  

Kertas cakram diletakkan pada 

lempeng agar yang telah diinokulasi. Pada 

penelitian ini dilakukan uji sebanyak 3 kali 

pengulangan. Lempeng agar tersebut 

diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 24 jam, 

kemudian dilakukan pengukuran diameter 

zona hambat yang terbentuk dengan 

menggunakan jangka sorong merk digital Deli 

(DL91150). Diameter zona hambat 

dikategorikan lemah jika berukuran ≤5 mm, 

kategori sedang jika berukuran 5- 10 mm, 

kategori kuat jika berukuran 10-20 mm, dan 

kategori sangat kuat jika berukuran ≥20 mm.
16 

 

HASIL 
      Uji efek antibakteri dari pasta gigi 

ekstrak teh hijau dan peppermint terhadap S. 

Mutans dengan tiga kali pengulangan disajikan 

pada tabel 1 dan gambar 1. Zona hambat yang 

efektif sebagai antibakteri mulai dari 

konsentrasi 125 mg/ml,  diameter zona hambat 

terbesar pada konsentrasi 1000 mg/ml 

(mendekati kontrol positif).   

 

 

Tabel 1. Diameter zona hambat S.mutans pada pasta gigi kombinasi ekstrak teh hijau dan peppermint 
 

Perlakuan 

Diameter Zona Hambat (mm) 

 ̅ 

Penghambatan 

(%) Pengulangan 

1 

Pengulangan 

2 

Pengulangan 

3 

 Kontrol Negatif (NaCl) 0 0 0 0.00 0,0 

 Kontrol Positif (Pasta Gigi P.S) 12.32 12.51 11.55 12.13 100,00 

 Pasta Gigi ETH 1000 mg/ml 11.01 12.20 11.09 11.43 94,22 

 Pasta Gigi ETH 500 mg/ml 9.50 10.50 8.05 9.35 77,08 

 Pasta Gigi ETH 250 mg/ml 9.04 7.50 7.50 8.01 65,9 

 Pasta Gigi ETH 125 mg/ml 7.12 6.51 5.31 6.31 12,13 

 Pasta Gigi ETH 62.5 mg/ml 0.00 0.00 0.00 0.00 0,00 

 Pasta Gigi ETH 31.25 mg/ml 0.00 0.00 0.00 0.00 0,00 

 Pasta Gigi Base 0.00 0.00 0.00 0.00 0,00 
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Gambar 1. Perbandingan Diameter Zona Hambat Pasta Gigi Kombinasi Ekstrak Teh Hijau dan Peppermint 

terhadap S. mutans 

          

 

 

 
                             Gambar 2. Hasil Pengamatan Zona Hambat Pasta Gigi Kombinasi Ekstrak Teh 

Hijau dan Peppermint terhadap S. mutans 

Keterangan Label Kertas Cakram (3 kali pengulangan): 

1. Pasta Gigi Kombinasi Ekstrak Teh Hijau dan Peppermint 1000 mg/ml 

2. Pasta Gigi Kombinasi Ekstrak Teh Hijau dan Peppermint 500 mg/ml 

3. Pasta Gigi Kombinasi Ekstrak Teh Hijau dan Peppermint 250 mg/ml   

4. Pasta Gigi Kombinasi Ekstrak Teh Hijau dan Peppermint 125 mg/ml   

5. Pasta Gigi Kombinasi Ekstrak Teh Hijau dan Peppermint 62.5 mg/ml 

6. Pasta Gigi Kombinasi Ekstrak Teh Hijau dan Peppermint 31.25 mg/ml 

7. Pasta Gigi Base (Kontrol Plasebo) 

8. Pasta Gigi Herbal (Kontrol Positif)       

9. NaCl 0,9% (Kontrol Negatif) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui 

kelompok perlakuan memiliki p-value > 0,05 

dan dinyatakan berdistribusi normal. 

Dilanjutkan analisis menggunakan One Way 

ANOVA untuk mengetahui perbedaan efek 

antibakteri dari pasta gigi dengan ekstrak teh 

hijau dan peppermint terhadap S.mutans. Hasil 

uji One Way ANOVA menunjukkan bahwa p-

value < 0,05 yang menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi makan semakin 

tinggi daya hambat dalam menghambat 

pertumbuhan S.mutans. Berdasarkan 

klasifikasi tersebut, maka hasil pengukuran 

diameter zona hambat pasta gigi kombinasi 

ekstrak teh hijau dan peppermint termasuk ke 

dalam kategori sebagai berikut: 
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Tabel 2. Klasifikasi Zona Hambat Pasta Gigi Kombinasi Ekstrak Teh Hijau dan Peppermint 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan, pasta gigi herbal baru 

menunjukkan efek antibakterinya pada 

konsentrasi 125 mg/mL yang mempunyai 

potensi hambat sebesar 12,13%. Semakin 

tinggi konsentrasi dari pasta gigi ekstrak teh 

hijau dan peppermint maka semakin besar juga 

diameter zona hambat yang terbentuk yang 

berarti efek antibakteri yang dimiliki juga 

semakin besar. Klasifikasi dari Davis and 

Stout, Diameter zona hambat yang 

menunjukkan daya antibakteri dikategorikan 

lemah jika berukuran 5 mm atau kurang, zona 

hambat dikategorikan sedang jika berukuran 5-

10 mm, zona hambat dikategorikan kuat jika 

berukuran 10-20 mm, dan zona hambat 

dikategorikan sangat kuat jika berukuran 20 

mm atau lebih. Berdasarkan hasil penelitian, 

diameter zona hambat meningkat seiring 

dengan peningkatan konsentrasi dari pasta gigi 

kombinasi ekstrak teh hijau dan peppermint 

dikarenakan jumlah senyawa bioaktif yang 

memiliki efek antibakteri meningkat. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

menunjukkan bahwa peningkatan ukuran 

diameter zona hambat S.mutans tidak hanya 

dipengaruhi oleh besarnya konsentrasi ekstrak 

teh hijau dan peppermint tetapi juga 

dipengaruhi oleh kombinasi lebih dari satu 

kombinasi bahan ekstrak tanaman. (Setiawati 

et al., 2022). Kombinasi ekstrak teh hijau dan 

peppermint memiliki kandungan  metabolit 

sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri 

terhadap S.mutans yaitu saponin, tanin, fenol, 

flavonoid, alkaloid dan terpenoid.
17

 Salah satu 

senyawa fenolik yang memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri adalah saponin. Saponin 

menyebabkan terganggunya permeabilitas 

membrane sel karena rusaknya fungsi dari 

membran sel bakteri. Hal ini juga akan 

mengakibatkan kematian sel bakteri karena 

terjadinya kebocoran sel yang mengakibatkan 

sel bakteri menjadi rusak dan lisis.
18

 Senyawa 

fenol yang larut dalam air adalah tanin dengan 

berat molekul 500-3000.
19

 Tanin memiliki 

khasiat antioksidan dan  memberikan cita rasa 

yang pahit dalam teh.
19

 Mekanisme antibakteri 

tanin berhubungan dengan target penyerangan 

yaitu dengan cara dinding bakteri yang telah 

lisis akibat senyawa saponin dan flavonoid, sel 

bakteri akan ditembus masuk oleh senyawa 

tanin dan mengkoagulasi protoplasma sel 

bakteri. Kerusakan polipeptida terjadi pada 

dinding sel bakteri yang mengganggu sintesa 

petidoglikan, hal ini akan menyebabkan tidak 

sempurnanya pembentukan dinding sel.
17,19 

Fenol berpengaruh terhadap aktivitas 

antibakteri dalam menghambat bakteri karena 

kemampuannya dalam mengikat membran 

lipid.
20

 Fenol merupakan senyawa bioaktif 

yang bersifat polar. Mekanisme antibakteri 

fenol yaitu hiperpolarisasi membran sel bakteri 

dan mengganggu pembelahan DNA. 

Kandungan fenol dapat mengganggu dinding 

sel dan mempresipitasi protein dalam sel 

bakteri.
21  

 

Flavonoid merupakan senyawa 

bioaktif yang berpotensi sebagai senyawa 

antibakteri Streptococcus  mutans. Sifat dari 

flavonoid adalah lipofilik dan merusak sel 

membran. Mekanisme antibakteri flavonoid 

adalah dengan merusak dinding sel bakteri 

yang terdiri dari lipid dan asam amino 

sehingga struktur protein menjadi rusak, 

membran sitoplasma dan pengendalian protein 

dari bakteri Streptococcus mutans menjadi 

terganggu dan mengakibatkan sel lisis.
21,22

 

Pasta Gigi Kombinasi 
 

 ̅ Diameter (mm) 
Klasifikasi Zona 

Hambat 

1000  mg/ml  11.43               Kuat 

500  mg/ml  9.35 Sedang 

250  mg/ml  8.01 Sedang 

125   mg/ml  6.31 Sedang 

62.5  mg/ml  0.00 Lemah 

31.25 mg/ml  0.00                 Lemah 
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Alkaloid merupakan senyawa bioaktif yang 

memiliki peran sebagai antibakteri sama 

seperti senyawa bioaktif fenol, flavonoid dan 

tanin. Mekanisme antibakteri oleh alkaloid 

adalah dengan menghambat sintesis dinding 

sel sehingga menyebabkan lisis yang membuat 

pertumbuhan bakteri menjadi terhambat.
22

  

Penelitian ini membuktikan bahwa 

formulasi sediaan pasta gigi ekstrak teh hijau 

(Camellia sinensis L.) dan peppermint 

(Mentha piperita L.) memiliki efek antibakteri 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. 

mutans dengan diameter zona hambat terbesar 

termasuk kategori kuat dengan konsentrasi 

1000mg/ml. Hal ini menunjukkan bahwa 

kombinasi ekstrak teh hijau dan peppermint 

dapat berpotensi sebagai formulasi sediaan 

pasta gigi. Kemampuan antibakteri yang 

dimiliki oleh alkaloid adalah dengan cara 

mengganggu komponen penyusun pada sel 

bakteri yaitu peptidoglikan.
21 

Senyawa lainnya yang memiliki 

peranan sebagai antibakteri adalah terpenoid. 

Senyawa ini bereaksi dengan porin sebagai 

protein transmembran pada membran luar 

dinding sel bakteri. Terpenoid akan 

membentuk ikatan polimer kuat yang 

mengakibatkan terjadinya kerusakan porin. 

Kondisi ini menyebabkan permeabilitas 

dinding sel bakteri berkurang dan 

mengakibatkan sel bakteri kekurangan nutrisi. 

Selanjutnya bakteri akan mati karena 

pertumbuhannya terhambat.
23

 Sejalan dengan 

hasil penelitian Hulwah
17 

bahwa ukuran zona 

hambat dipengaruhi besarnya konsentrasi 

ekstrak teh hijau dan peppermint serta ada 

tidaknya kombinasi ekstrak tanaman.  

 

SIMPULAN 
      Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa formulasi pasta gigi 

ekstrak teh hijau (Camellia sinensis L) dan 

peppermint (Mentha piperita L) memiliki efek 

antibakteri terhadap Streptococcus mutans, 

dibuktikan dengan terbentuknya zona hambat. 

Zona hambat mulai terbentuk pada konsentrasi 

125 mg/ml dengan diameter rata-rata 6,31 mm, 

dan pada konsentrasi 1000 mg/ml sebesar 

11,43 mm, hampir setara dengan kontrol 

positif pasta gigi herbal (12,13 mm). Semakin 

tinggi konsentrasi pasta gigi, maka semakin 

besar daya hambat yang dihasilkan.  
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